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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya adalah 

muslim. Berdasarkan data pada World Population Review, jumlah penduduk 

muslim di tanah air pada tahun 2020 mencapai 229 juta jiwa atau 87,2% dari 

total penduduk 273,5 juta jiwa. Keadaan seperti ini memicu naiknya permintaan 

masyarakat dalam bertransaksi secara syariah sehingga gagasan pendirian Bank 

Syariah mulai timbul pada tahun 1980 yang dipraktikkan dalam lembaga dengan 

skala yang lebih kecil atau terbatas yaitu dengan berdirinya Bait At-Tamwil 

Salam ITB di Bandung dan Koperasi Ridho Gusti di Jakarta. 

Kemudian pada tahun 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk 

kelompok kerja dengan tujuan untuk mendirikan bank syariah pertama di 

Indonesia. Definisi Bank menurut UU No. 21 Tahun 2008 adalah badan usaha 

yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hasil dari rapat kerja 

tersebut adalah berdirinya bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank 

Muamalat Indonesia pada tanggal 1 November 1991 dan resmi beroperasi pada 

tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal sebesar Rp. 106.126.382.000. 

Secara umum Bank Syariah adalah badan usaha yang kegiatan pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran 

uang yang beroperasi  sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank Syariah juga 
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termasuk lembaga intermediasi, sebagaimana pada pasal 4 ayat (1) Undang-

Undang Perbankan Syariah bahwa Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) 

wajib menjalankan fungsi menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat. 

Penghimpun dana di bank Islam dapat berbentuk giro, tabungan, dan 

deposito. Prinsip oprasional islam yang diterapkan dalam menghimpun dana 

masyarakat adalah prinsip wadia’ah dan mudharabah. Dalam praktiknya di bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung produk yang diminati oleh 

nasabah ialah produk tabungan easy mudharabah. 

Produk penghimpun dana yang paling unggul di Bank Syariah Indonesia 

salah satunya adalah produk tabungan. Menabung merupakan tindakan yang 

dianjurkan dalam islam, karena dengan menabung seseorang muslim dapat 

mempersiapkan diri untuk pelaksanaan  perencanaan di masa yang akan datang 

sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tak di inginkan. Bank Syariah 

Indonesia mengaluarkan berbagai macam produk tabungan yang 

pengelolaannya berdasarkan syariat Islam dengan menggunakan akad 

Mudharabah dan akad wadi’ah. 

Akad wadi’ah merupakan jenis simpanan dimana nasabah dapat mengambil 

dananya kapan saja meskipun pihak bank boleh memanfaatkan dana tersebut, 

akan tetapi pihak bank dapat memberikan bonus kepada nasabah serta 

pemberian bonus tersebut tidak diperjanjikan di awal akad. Sedangkan akad 

Mudharabah atau bagi hasil ini sifatnya investasi diperuntukkan untuk 

masyarakat yang ingin mendapatkan keuntungan dalam menabung atau dalam 

istilah lain kerja sama antara pihak bank dan nasabah, dimana pihak bank boleh 
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memanfaatkan dana yang dititipkan oleh nasabah. Kemudian adanya bagi hasil 

antara pihak bank dan nasabah berdasarkan perjanjian di awal yang telah di 

sepakati bersama. Karena bersifat investasi, simpanan tersebut tidak dapat 

diambil kapan saja melainkan berdasarkan kesepakatan bersama. 

Secara umum akad mudharabah terbagi menjadi dua macam, yaitu 

Mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. Adapun Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung di dalam transaksi tabungan 

mudharabahnya menggunakan akad Mudharabah muthlaqah. Karna pihak bank 

dapat memanfaatkan dana yang dititipkan oleh nasabah. Kemudian adanya bagi 

hasil antara pihak bank dan nasabah berdasarkan perjanjian di awal yang telah di 

sepakati bersama. Salah satu produk tabungan yang unggul di Bank adalah 

tabungan easy mudharabah. 

BSI Tabungan Easy Mudharabah merupakan tabungan dalam mata uang 

rupiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat selama jam oprasional kas 

di kantor bank atau melalui Ajungan Tunai Mandiri (ATM). Tabungan Easy 

Mudharabah menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah yang berarti nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan bank sebagai pengelola dana 

(mudharib). Pada tabungan easy mudharabah nasabah memperoleh nisbah 

(keuntungan atau bagi hasil). Bagi hasil pada easy mudharabah di tetapkan sesuai 

ketentuan bank Bank Syariah Indonesia (BSI) dan porsi nisbah sewaktu-waktu 

dapat berubah dan perubahan porsi nisbah akan di informasikan minimal 30 hari 

kerja Bank Syariah Indonesia (BSI). 
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Pada saat penulis melakukan magang di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Jombang Mojoagung, penulis menemukan fenomena berupa bagaimana sistem 

tabungan easy  mudharabah pada Bank Syariah Indonesia. Produk tabungan easy 

mudharabah sering digunakan dan pihak bank mampu menarik banyak nasabah 

serta menjadikan produk tabungan tersebut sebagai produk unggulan di Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung. Dalam menawarkan 

produk, pihak bank syariah Indonesia sendiri mampu meyakinkan nasabah dan 

produk unggulan tersebut dapat dibilang cukup mudah. Pada tabungan easy 

mudharabah sendiri juga mendapatkan bagi hasil yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak. 

Dengan adanya tabungan produk tabungan unggulan ini sangat memudahkan 

nasabah  untuk bertransaksi secara online dengan menggunakan BSI Mobile dan 

BSI Internet Banking. Easy mudharabah memberikan benefit berupa gratis biaya 

tarik tunai di seluruh Ajungan Tunai Mandiri (ATM) Bank Syariah Indonesia 

dan seluruh Ajungan Tunai Mandiri (ATM) Mandiri serta bebas biaya transaksi 

diseluruh Elektronik Data Capture (EDC) Mandiri dan seluruh Elektronik Data 

Capture (EDC) Bank Syariah Indonesia. Fasilitas yang akan didapatkan nasabah 

dalam pembukaan tabungan yaitu buku rekening, Ajungan Tunai Mandiri 

(ATM), dan layanan Mobile Banking. 

Dari uraian yang telah dijabarkan di atas, maka penulis tertarik dan 

melakukan penelitian sebagai hasil magang, dengan judul “Sistem Tabungan 

Easy Mudharabah Pada Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang 

Mojoagung” 
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1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Bagaimana Sistem Tabungan Easy Mudharabah Pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI)  KCP Jombang Mojoagung ? 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Memperoleh wawasan dan pengalaman dunia kerja secara langsung 

dalam melaksanakan fungsi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Jombang Mojoagung. 

b. Sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu pengetahuan yang  diperoleh 

selama perkuliahan. 

c. Mempersiapkan diri serta menambah pengetahuan dan wawasan 

sebelum memasuki dunia kerja. 

d. Mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan dan tantangan dalam 

menghadapi permasalahan yang timbul di dunia kerja. 

e. Meningkatkan kreativitas dan keterampilan mahasiswa. 

f. Melatih kerja sama dan berkomunikasi dalam dunia kerja. 

2. Instansi atau Lembaga Keuangan Syariah (BSI) KCP Jombang Mojoagung. 

a. Menjalin kerja sama yang menguntungkan dengan lembaga pendidikan 

tinggi dalam hal ini yaitu STIE PGRI Dewantara Jombang. 

b. Sarana mengetahui kualitas pendidikan tinggi dalam hal ini yaitu STIE 

PGRI Dewantara Jombang. 

c. Membantu tugas dari karyawan instansi atau perusahaan dalam bidang 

yang berhubungan dengan pekerjaan yang bersangkutan. 
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d. Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman praktik dalam lembaga keuangan bank syariah. 

e. Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam menentukan 

kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi, dilihat dari segi 

sumber daya manusia yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tinggi. 

3. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

a. Sebagai bahan masukan dan evalusai program pendidikan di STIE PGRI 

Dewantara Jombang untuk menghasilkan tenaga–tenaga terampil sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. 

b. Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan dunia usaha atau dunia 

kerja khususnya dalam hal ini yaitu lembaga keuangan bank syariah. 

c. Mempersiapkan lulusan yang kompeten dan siap memasuki dunia 

kerja terutama di bidang ekonomi syariah. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Nama Perusahaan : Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung 

Alamat  : Jl. Raya Gambiran No. 177 Mojoagung Jombang 

Telepon  : (0321) 492996 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Table 1.1 Jadwal Kegiatan Magang 

Hari Pukul Keterangan 

Senin – Jum’at 07.30 – 17.00 Jam Kerja 

12.00 – 13.00 Istirahat 

 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang dilaksanakan dalam kurun waktu 30 hari 

kerja dihitung tanpa hari libur perusahaan. Sehingga waktu Kuliah Kerja 
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Magang terhitung sejak 10 Juli 2023 – 22 Agustus 2023. Adapun ketentuan 

kerja sebagai berikut:  

1. Hari kerja dalam satu minggu (senin-jum’at) dan 2 hari libur (sabtu dan 

minggu) 

2. Jam kerja kantor dimulai dari jam 07.30 – 17.00 WIB. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Sejarah Bank Syariah Indonesia 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim di global, mempunyai 

potensi untuk berkembang pesat pada industri keuangan Syariah. Kesadaran 

masyarakat mengenai halal matter serta dukungan kuat dari stakeholder, 

menjadi faktor penting dalam pengembangan industri halal di Indonesia. 

Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah.  

Bank Syariah menjadi penyedia fasilitas kegiatan ekonomi pada industri 

halal. Adanya industri perbankan Syariah di Indonesia telah mengalami 

peningkatan dan pengembangan dalam kurun waktu tiga dekade ini. 

Peningkatan yang dialami berupa inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, 

dan pengembangan jaringan yang menjadi isu terkini dari tahun ke tahun. 

Semangat untuk melakukan percepatan juga dilihat dari banyaknya Bank 

Syariah yang ikut melakukan aksi korporasi termasuk Bank Syariah yang 

dimiliki Bank BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah. 

Tanggal 1 Februari 2021 merupakan hari bersejarah Bank Syariah Indonesia 

hal ini karena pada tanggal tersebut Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan 

BRI Syariah bergabung menjadi satu kesatuan. Penggabungan ini didasarkan 

pada kolaborasi dari perusahaan induk yaitu Mandiri, BNI dan BRI serta 

dukungan pemerintah melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia 
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diharapkan dapat bersaing di kalangan internasional. Penggabungan Bank 

Syariah ini menjadi bentuk usaha dalam menciptakan Bank Syariah yang 

diharapkan masyarakat dengan mengusung suasana baru dalam perekonomian 

Indonesia dan ikut serta dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

Bank Syariah Indonesia diharapkan mampu menjadi acuan perbankan 

syariah masa kini dan memberikan kontribusi yang baik bagi masyarakat. 

2.2 Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia  

Syarat berdirinya suatu lembaga keuangan syariah adalah dengan 

memiliki visi dan misi yang nantinya dapat diterapkan oleh stakeholder 

masing–masing lembaga. 

Visi 

Top 10 global islamic bank 

Misi 

a) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia.  

Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank berdasarkan asset 

(500+T) dan nilai buku 50 T di tahun 2025. 

b) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang 

saham. 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (Return On Equity 18%) 

dan evaluasi kuat (PB>2). 

c) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

indonesia. 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan masyarakat 



10 
 

 
 

serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya 

berbasis kinerja. 

2.3 Nilai-nilai Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia merupakan bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya atas dasar prinsip syariah Islam dengan menerapkan budaya 

perusahaan yang mengacu kepada sikap dasar berikut ini: “Amanah: memegang 

teguh kepercayaan yang diberikan, Kompeten: terus belajar dan 

mengembangkan kapabilitas,  Harmonis:   saling   peduli   dan   menghargai   

perbedaan,   Loyal: berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan 

Negara, Adaptif: terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun 

menghadapi perubahan, Kolaboratif: membangun kerja sama yang sinergis”. 

2.4 Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia 

1. Tabungan 

a. BSI Tabungan Bisnis: Tabungan yang menggunakan akad 

Mudharabah Muthlaqah yang diperuntukkan bagi wiraswasta. Hal ini 

dikarenakan limit transaksi harian yang  ditawarkan lebih besar dan 

bebas biaya Real Time Gross Statement (RTGS), transfer Sistem 

Kliring Nasional (SKN) bahkan setoran kliring melalui Teller dan Net 

Banking. 

b. BSI Tabungan Easy Mudharabah: Tabungan ini diperuntukkan bagi 

masyarakat umum yang dapat melakukan transaksi setiap saat jam 

layanan kas di kantor bank maupun Ajungan Tunai Mandiri (ATM). 

c. BSI Tabungan Easy Wadiah: Tabungan ini umumnya digunakan 
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oleh nasabah pengguna fasilitas pembiayaan dengan prinsip Wadiah 

Yad Dhamanah yang dapat melakukan transaksi setiap saat selama 

jam layanan kas di kantor bank maupun Ajungan Tunai Mandiri 

(ATM). 

2. Haji dan Umroh 

a. BSI Tabungan Haji Indonesia: Tabungan ini diperuntukkan bagi 

masyarakat yang memiliki rencana untuk melaksanakan ibadah haji 

dan Umroh. Bagi nasabah yang sudah terdaftar di siskohat (mendapat 

porsi) tabungan ini dilengkapi dengan fasilitas kartu Ajungan Tunai 

Mandiri (ATM) dan e-banking. 

3. Pembiayaan 

a. BSI KUR Kecil: Merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja dan 

investasi yang diperuntukkan bagi nasabah dengan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah dengan plafond diatas Rp50 Juta s.d Rp500 Juta. 

b. BSI KUR Mikro: Merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja dan 

investasi diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

dengan plafond diatas Rp. 10 Juta s.d Rp. 50 Juta. 

c. Pembiayaan Konsumtif: Fasilitas ini diperuntukkan bagi nasabah 

yang memiliki kebutuhan konsumtif seperti renovasi rumah, 

pembelian perlengkapan/furniture rumah, wedding organizer untuk 

pernikahan, perawatan di rumah sakit, pendidikan, jasa travel agent, 

Pengalihan/pemindahan utang di lembaga keuangan lain yang 

memiliki underlying asset. 
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4. Investasi 

a. Deposito Rupiah: Investasi Berjangka Berdasarkan Prinsip 

Syariah, Investasi berjangka yang ditujukan bagi nasabah 

perorangan dan perusahaan untuk jangka waktu satu sampai dengan 

dua belas bulan. 

5. Transaksi 

a. BSI Giro Rupiah: Dana dari pihak ketiga yang transaksinya dapat 

dilakukan kapan saja menggunakan fasilitas Debit, Cek, Bilyet Giro, 

sarana perintah pembayaran lainnya untuk melancarkan kegiatan 

usaha dalam mata uang rupiah. 

b. BSI Giro Valas: Dana dari pihak ketiga dengan akses transaksi setiap 

saat menggunakan Cek, Bilyet Giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya untuk kegiatan usaha dalam mata uang valuta asing. 

6. Digital Banking 

a. BSI Mobile 

BSI Mobile adalah fasilitas layanan perbankan menggunakan 

smartphone secara aman, mudah dan cepat. Nasabah BSI yang ingin 

menggunakan fasilitas BSI Mobile dapat mengunjungi kantor 

cabang terdekat untuk melakukan registrasi dengan membawa buku 

tabungan nasabah, KTP dan kartu Ajungan Tunai Mandiri (ATM) 

sebagai persyaratan registrasi BSI mobile. 
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2.5 Struktur Organisasi Bank Syariah Indonesia 

Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara komponen 

bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi, komponen-komponen yang 

ada dalam organisasi mempunyai ketergantungan. Sehingga jika terdapat suatu 

komponen yang baik maka akan berpengaruh kepada komponen yang lainnya 

maupun berpengaruh terhadap organisasi. 

Namun selain itu struktur organisasi juga menunjukkan mengenai 

spesialisasi-spesialisasi dari pekerjaan, saluran perintah maupun penyampaian 

laporan. 

Berikut ini adalah struktur organisasi pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Jombang Mojoagung: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BRACH MANAGER 

Zaldy Anjar Prasetya 

MICRO RELATIONSHIP 

MANAGER TEAM 

LEADER 

A.Faruq Fahkruddin 

BRANCE 

OPERASIONAL & 

SERVICE MANAGER 

Amali 

CONSUMER 

BANKING RITEL 

MANAJER 

Rachman Hadi N 

MICRO STAFF 

M. Heri Yanto 
MICRO STAFF 

M. Vicky Efendi 
MICRO STAFF 

Lisa Wahyu Astuti 

BACK OFFICE 

Tri Ajeng Natali 

Ningtiyas 

CUSTOMER 

SERVICE 

Desy Kusniawati 

TELLER 

Fitri Ajeng 

Wulandari 

FANDING 

TRANSACTION 

Ariyanti 

Gambar 2. 1 Struktur Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang 

Mojoagung 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Pada hari pertama pelaksanaan magang penulis memperkenalkan diri 

terlebih dahulu dan disambut oleh Pimpinan Cabang Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Jombang Mojoagung. Kemudian setelah itu penulis diperkenalkan 

mengenai kegiatan perbankan seperti pengelolaan sumber daya manusia yang 

ada di lingkungan Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung oleh 

Bapak Amali selaku Branch Operational and Service Manager dan pembimbing 

lapangan. Setelah penulis mendapatkan penjelasan dan arahan, kemudian 

penulis ditempatkan di bagian Operasional dan Marketing dari tanggal 10 Juli 

2023 - 22 Agustus 2023. 

Setiap hari sebelum memulai kegiatan kerja, pukul 07.30 seluruh karyawan 

berkumpul untuk melakukan doa bersama dan membaca ayat suci Al-Quran. 

Kemudian dilanjutkan dengan berbagi pendapat dari Pimpinan Cabang atau 

Kepala Divisi, tentang situasi terkini yang terjadi dan target yang harus diraih 

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung. Dan juga setiap 

hari jumat diadakan yasinan sebelum memulai kegiatan. 

Selama melaksanakan kegiatan magang di Bank Syariah Indonesia (BSI) 

KCP Jombang Mojoagung, penulis ditempatkan dibagian operasional dan 

marketing. Berikut ini merupakan uraian kerja yang ditugaskan penulis di bagian 

opearsional dan marketing: 
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1. Membantu membagikan brosur 

2. Membantu melengkapi data-data nasabah pembiayaan 

3. Membanntu melayani nasabah buka rekening, tarik/setor tunai 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama penulis melaksanakan kegiatan magang di Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KCP Jombang Mojoagung, ada beberapa kendala yang hadapi selama 

magang yaitu: Menunggu proses instruksi selama kegiatan magang karena para 

karyawan di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung ini sibuk 

mengerjakan pekerjaan mereka sehingga penulis harus menunggu instruksi dari 

karyawan. 

3.3 Landasan Teori 

1. Pengertian Bank Syariah 

 Berdasarkan Undang-Undang perbankan No. 10 tahun 1998 Adalah 

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit 

dan bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Pengertian Bank menurut Denda Wijaya adalah suatu badan yang bertujuan 

untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya 

sendiri atau dengan uang yang diprolehnya dari orang lain, maupun dengan 

memperedar alat-alat penukar berupa uang.  

 Berdasarkan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah pasal 1 ayat 1 bahwa bank syariahmerupakan bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
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(BPRS). Jadi perbankan syariah adalah bank yang berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam oprasional kegiatannya di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia berdasarkan kepada fatwa dewan syariah nasional majelis ulama 

Indonesia. 

 Pada bagian ini memuat kajian teori sesuai dengan topik yang diangkat 

dalam penelitian. Sebaiknya, memprioritaskan hubungan antar variabel 

dalam penelitian atau penjelasan teori yang fokus. Diperbolehkan 

menggunakan persamaan fungsi/matematik pada bagian ini namun disertai 

dengan penjelasan yang memadahi. Dalam fungsinya Bank Syariah sebagai 

lembaga intermediasi yaitu sebagai perantara pihak-pihak yang memiliki 

kelebihan dana (surplus unit), dengan pihak-pihak yang mengalami 

kekurangan dana (deficit unit), maka bank harus melakukan kegiatan bank 

penghimpunan dana dari pihak surplus unit yang nantinya akan disalurkan 

kepada deficit unit. 

2. Pengertian Tabungan 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek/bilyet giro. Tabungan diartikan sebagai bentuk simpanan (funding) yang 

dananya disimpan pada satu rekening yang setiap saat dan kapan saja pemilik 

tabungan dapat menarik uangnya baik tunai maupun nontunai (pindah  buku, 

transfer kebank lain) melalui mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM) atau 

Teller. 
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Tabungan memiliki peran penting dalam kehidupan individu maupun 

masyarakat. Secara mikro tabungan berperan menjaga konsumsi masa 

datang dan bahkan sepanjang waktu dalam rangka memperoleh 

kemakmuran, sedangkan secara makro tabungan merupakan sumber 

investasi guna mendorong pertumbuhan ekonomi untuk mencapai 

kemakmuran. 

3. Tabungan Easy Mudharabah 

Pengertian Mudharabah secara bahasa, mudharabah diambil dari kalimat 

dharaba fil ardh,  artinya melakukan perjalanan dalam jangka berdagang. 

Dalam Fatwa Dewan Syari’ah Nasional NO:07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

pembiayaan mudharabah (Qiradh) menyatakan bahwa mudharabah yaitu 

akad kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shaibul 

mal, LKS) menyediakan seluruh modal, sedang pihak kedua (mudharib, 

nasabah) bertindak  selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara 

mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Secara teknis, 

mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shaibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan 

pihak lainnya menjadi pengelola. Al-Mudharabah berasal dari kata dharab, 

yang berarti berjalan atau memukul. Secara teknis, al-mudharabah adalah 

kerjasama usaha antara dua orang dimana pihak pertama (shohibul maal) 

menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Tabungan Easy Mudharabah adalah tabungan dalam mata uang rupiah yang 

penarikannya dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam 
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oprasional kas di kantor bank atau melalui Ajungan Tunai Mandiri (ATM). 

4. Sayarat dan Ketentuan Pembukaan Rekening 

a. KTP dan NPWP 

b. Pembukaan rekening melalui Cabang, BSI Mobile Website 

5. Rincian Nisbah (Keuntungan/Bagi Hasil BSI Tabungan Easy 

Mudharabah) 

a. Jika memiliki saldo < RP 100 Juta, nasabah memperoleh keuntungan 8% 

dan  pihak bank memperoleh 92% 

b. Jika memiliki saldo < RP 100 Juta, nasabah memperoleh keuntungan 

13% dan  pihak bank memperoleh 87%. 

6. Tarif dan Biaya BSI Tabungan Easy Mudharabah 

a. Setoran awal sebesar Rp 100.000 untuk perorangan, dan Rp 1.000.000 

untuk non perorangan 

b. Setoran minimum berikutnya sebesar Rp 50.000 via teller dan Rp 1 via  

e-channel 

c. Saldo minimum Rp 50.000 

d. Biaya Penutupan rekening sebesar Rp 20.000 

e. Biaya administrasi bulanan sebesar Rp 10.000 

f. Biaya ganti kartu hilang atau rusak sebesar Rp 25.000 

g. Biaya ganti buku tabungan karena hilang atau rusak sebesar Rp 5.000 

h. Fasilitar kartu debit Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) dan VISA 

i. Biaya Dormant Account Rp 5.000 
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7. Biaya Administrasi Kartu Debit/ATM Bulanan Bank Syariah 

Indonesia (BSI) Tabungan Easy Mudharabah 

a. GPN Silver tidak ada biaya administrasi bulanan 

b. GPN Gold dikenakan biaya Rp 1.000 per bulan 

c. GPN Platinum dikenakan biaya Rp 2.000 per bulan 

d. VISA Silver dikenakan biaya Rp 1.000 

e. VISA Gold dikenakan biaya Rp 2.000 per bulan 

f. VISA Platinum dikenakan biaya Rp 3.000 per bulan 

8. Keunggulan BSI Tabungan Easy Mudharabah 

a. Memperoleh Kemudahan bertransaksi menggunakan mobile banking 

dan net banking 

b. Garis biaya tarik tunai di seluruh ATM Bank Mandiri dan Mandiri 

Syariah 

c. Pembukaan rekening bisa dilakukan secara online 

d. Bebas biaya transaksi di seluruh EDC Bank Mandiri, semua EDC 

Bank di  Indonesia dan EDC Berjaringan Prima 

e. Kartu ATM yang dapat digunakan di seluruh ATM, Bank Syariah 

Mandiri (BSM), Bank Mandiri, ATM Bersama, ATM Prima, ATM 

Link, dan ATM berlogo VISA. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah 

Harusnya ada tambahan Teller dan Costumer Servis untuk bagian  tarik/setor 

tunai uang nasabah dan layanan kebutuhan nasabah. Dengan menambah Teller 

dan Costumer Servis transaksi dan layanan nasabah menjadi lebih cepat dan 
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menjadi lebih mudah, tidak dibebankan dengan satu orang yang terkadang harus 

menunggu lama untuk di tangani. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Bagi penulis kegiatan magang kerja ini dapat meningkatkan kemampuan 

akademik maupun non akademik, penulis juga dapat menerapkan ilmu yang 

diterima selama menjalani perkuliahan serta mengasah keterampilan 

komunikasi. Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi, di STIE PGRI Dewantara. Pelaksanaan 

Kuliah Kerja Magang (KKM) Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang 

Mojoagung dilakukan selama 1 bulan. 

Selama menjalankan kegiatan magang kerja penulis dapat menerapkan 

materi pembelajaran yang diterima selama perkuliahan. Penulis juga 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru mengenai dunia kerja. Kuliah 

Kerja Magang (KKM) ini juga memberikan kesempatan bagi penulis untuk: 

1. Meningkatkan pengetahuan mengenai industri perbankan, tentang proses 

pencatatan laporan perbankan khususnya pada saat kegiatan pembukaan 

rekening baru nasabah, otentifikasi nasabah pensiun dan pencatatan slip setoran 

yang akan digunakan sebagai sumber pencatatan laporan keuangan perusahaan. 

2. Menerapkan ilmu yang di terima selama perkuliahan mengenai pengolahan 

data melalui aplikasi Microsoft office excel dan microsoft office word 

untuk mencetak surat-surat yang diperlukan. 

3. Mengasah keterampilan berkomunikasi dalam melayani nasabah pada saat 

pembukaan rekening baru, setor/tarik tunai. 
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4. Melatih ketelitian dan kehati-hatian penulis dalam melakukan pekerjaan 

berupa penginputan data diri nasabah, verifikasi data nasabah sesuai 

dengan nasabah yang datang sehingga tidak menyalahi aturan bank. 

5. Memberikan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan berbagai 

pekerjaan selama menjalani Kuliah Kerja Magang (KKM) berlangsung. 

6. Mengerti keadaan yang sesungguhnya pada dunia kerja dan belajar 

memahami permasalahan yang terjadi. 

7. Melatih   kemampuan   bekerja   dalam   tim   untuk   bertoleransi,   tolong 

menolong dan belajar memahami berbagai karakter rekan kerja. 

4.2 Saran 

Berdasarkan kegiatan magang kerja yang telah dilakukan penulis pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung, penulis ingin memberikan 

beberapa saran kepada seluruh pihak sebagai pertimbangan untuk kebaikan 

masing-masing kedepannya. Saran penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Para mahasiswa sebaiknya melakukan persiapan diri sebelum mengikuti 

kegiatan magang kerja agar dapat dengan mudah beradaptasi dan  

memahami tentang pekerjaan yang diberikan sehingga pekerjaan 

tersebut dapat diselesaikan dengan cepat, teliti dan sesuai dengan 

arahan. 

b. Mahasiswa harus menaati segala peraturan yang berlaku pada 

perusahaan tempat magang kerja. 

c. Mahasiswa yang melakukan magang kerja sebaiknya dapat menjalin 
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hubungan baik dengan sesama rekan kerja ataupun pihak luar yang ada 

pada perusahaan tempat magang kerja. 

d. Mahasiswa harus disiplin selama menjalani kegiatan magang kerja 

dan tetap menjaga nama baik kampus STIE PGRI Dewantara 

Jombang serta perusahaan tempat magang kerja. 

2. Bagi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Jombang Mojoagung 

a. Meningkatkan kualitas pelayanan kerja pegawai dalam melayani 

nasabah, sehingga dapat memberikan pelayanan yang maksimal. 

b. Menambah jumlah pegawai sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kerja pegawai dalam melayani nasabah. 

c. Memberikan petunjuk pengerjaan kepada mahasiswa mengenai 

pekerjaan yang diberikan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. 

3. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

a. Perguruan tinggi menyediakan informasi yang lengkap kepada 

mahasiswa, agar memudahkan mahasiswa dalam proses pelaksanaan 

magang. 

b. Perguruan tinggi sebaiknya melakukan pengawasan kepada 

mahasiswa magang untuk memastikan pelaksanaan kegiatan magang. 
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Lampiran A 1  

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Magang 
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Lampiran A 2  

Form Aktivitas Harian Magang/Loog Book 
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Lampiran A 3  

Penilaian Dosen Pembimbing Lapangan 
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Lampiran A 4  

Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran A 5 

Dokumentasi 

   

Merapikan berkas di gudang   Meyetempel slip setoran 

   

Melengkapi data nasabah pembiayaan Mengoreksi berkas tarik/setor tunai 
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Membantu pengisian tarik/setor tunai Membantu pengisian buka rekening 

online 

   

      Menyetempel berkas nasabah       Menyebarkan brosur 

 


